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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas
menghimpun dana masyarakat serta menyalurkannya dengan
mekanisme/prinsip syariah. Penghimpunan dana dilakukan melalui
simpanan dan investasi seperti giro wadi ‘ah, tabungan wadi ‘ah, tabungan
mudarabah, deposito berjangka, dan lain-lain.! Sedangkan dalam
penyaluran dana dilakukan dengan beberapa macam akad seperti
mura_ba]gab, istigna_’, muda_rabah, musharakah, jjarah, gard, dan salam.’

Diantara akad-akad pembiayaan perbankan syariah, pembiayaan
murabahah adalah akad yang paling banyak diminati dan paling
mendominasi pembiayaan di perbankan syariah dan Unit Usaha Syariah
dibandingkan dengan akad-akad yang lainnya. Pembiayaan dengan akad
murabahah merupakan pembiayaan yang paling populer dan banyak
diminati oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat melalui tabel statistik
perbankan syariah dari Bank Indonesia mengenai komposisi pembiayaan
yang diberikan oleh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang

menunjukkan dominannya pembiayaan murabahah dibandingkan
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pembiayaan dengan akad yang lainnya. Rate pembiayaan akad murabahah

selalu meningkat dari tahun ke tahun.

Tabel 1.1 Komposisi Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Umum Syariah

dan Unit Usaha Syariah Per Juni 2014

(Miliar Rupiah)
Akad 2010 2011 2012 2013 2014
B Juni
Akad Mudarabah 8631 10,229 12,023 13.625 13.802
Akad Musharakah | 14 694 18.960 27.667 39,874 42.830
Akad Murabahah 37,508 56,365 88,004 110,565 112,288
Akad Salam 0 0 0 0 0
Akad Istisna’ 347 326 376 582 588
Akad Jjarah 2341 3.839 7.345 10,481 10319
Akad Qard 4731 12,937 12,090 8.995 8.057
Lainnya 0 0 0 0 0
TOTAL 68.181 102,655 147,505 184,122 187.885

Sumber: Stastistik Perbankan Syariah Juni 2014 (Bank Indonesia).

Tabel di atas menunjukkan banyaknya akad yang digunakan oleh

bank syariah dalam memberikan pembiayaan pada nasabah. Diantara akad-

akad yang terdapat dalam komposisi pembiayaan BUS dan UUS komposisi

pembiayaan murabahah mempunyai komposisi yang paling tinggi diantara

akad-akad yang lainnya. Terlihat pada tabel 1.1 di atas, pada tahun 2010-

2014 akad murabahah selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya, dan

jumlah komposisi pembiayaan akad murabahah per Juni 2014 mencapai

hingga Rp 112.288 triliun. Hal itu merupakan komposisi pembiayaan

terbesar selama 2014 diantara pembiayaan akad-akad yang lainnya dan
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menunjukkan bahwa pembiayaan dengan akad murabahah adalah
pembiayaan yang paling banyak digunakan dan paling banyak diminati
oleh masyarakat.

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah.
Dalam murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada
pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Pada
perjanjian murabahah, bank membiayai pembelian barang yang dibutuhkan
oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari pemasok, dan kemudian
menjualnya kepada nasabah dengan harga yang ditambah keuntungan atau
di mark-up.*

Dominannya jenis pembiayaan murabahah dibandingkan dengan
jenis pembiayaan yang lain disebabkan beberapa faktor. Dari sisi
penawaran bank syariah, pembiayaan murabahah dinilai lebih minim
resikonya dibandingkan dengan jenis pembiayaan bagi hasil. Selain itu
pengembalian yang telah ditentukan sejak awal juga memudahkan bank
dalam memprediksi keuntungan yang akan diperoleh.

Sementara dari sisi permintaan nasabah, pembiayaan murabahah
dinilai lebih simpel dibandingkan dengan pembiayaan bagi hasil. Hal ini

lebih disebabkan kemiripan operasional murabahah dengan jenis kredit
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konsumtif yang ditawarkan oleh perbankan konvensional, dimana
masyarakat telah terbiasa dengan hal ini.’

Demikian pula pada pembiayaan KPR pada akad murabahah dalam
perbankan syariah. Pembiayaan KPR murabahah merupakan salah satu
pembiayaan yang cukup diminati oleh masyarakat. Hal ini terbukti dari
Hasil Survei Harga Properti Residensial Kuartal II 2014 yang diterbitkan
Bank Indonesia (BI) menunjukkan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) masih
dipilih oleh sebagian besar konsumen sebagai fasilitas utama untuk
melakukan pembelian rumah. Tercatat sebanyak 73,69 persen konsumen
masih menggunakan skema pembiayaan KPR.®

KPR Syariah atau sering disebut dengan KPR iB (/s/lamic Banking)
merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan
segala kebutuhan yang berkaitan dengan pembelian rumah dengan sistem
kredit yang menggunakan syariah. Meskipun pembiayaan properti yang
disalurkan perbankan syariah porsinya masih terbilang kecil dibanding
kredit properti secara nasional, namun produk KPR iB ini semakin diminati
masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan semakin dikenalnya bank syariah
di Indonesia. Hampir semua bank syariah tersebut juga melayani

pembiayaan kepemilikan rumah.
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Salah satu bank syariah yang melayani pembiayaan KPR adalah
Bank Muamalat Indonesia. Bank Muamalat Indonesia merupakan pelopor
bank syariah di Indonesia. Bank Muamalat merupakan bank syariah yang
pertama kali berdiri di Indonesia. PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
didirikan pada 24 Rabi’u At-tsani 1412 H atau 1 Nopember 1991,
diprakarsai oleh Majlis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia,
dan memulai kegiatan operasionalnya pada 27 Syawwal 1412 H atau 1 Mei
19927

Pembiayaan KPR di Bank Muamalat juga cukup banyak diminati
oleh masyarakat. Hingga Juli 2014, portofolio Bank Muamalat mencapai
Rp. 8,86 triliun. Angka ini menyumbang 62,33% dari total pembiayaan
konsumer yang mencapai Rp. 14,215 triliun. Secara tahunan (year on year),
KPR iB Muamalat tumbuh 27,81% dibandingkan capaian tahun 2013 lalu.
Bank Muamalat pun membidik segmen pasar bawah. Yakni pembiayaan
KPR mulai plafon Rp. 50 Juta untuk wilayah Jabodetabek dan Rp. 25 Juta
untuk luar Jabodetabek. Strategi lain, bank Muamalat menyodorkan dua
alternatif produk KPR. Yaitu KPR iB Muamalat dengan akad murabahah
dan KPR iB Muamalat Kongsi dengan akad musharakah mutanagisah.®

Di dalam pembiayaan KPR dengan akad murabahah sering muncul

berbagai permasalahan, yaitu pembiayaan bermasalah. Pembiayaan
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bermasalah terjadi karena pembiayaan yang di mana debitur tidak
melakukan kewajiban yang telah disepakati dalam perjanjian atau debitur
tersebut tidak menepati jadwal angsuran. Hal ini jika terus menerus terjadi
maka akan mengakibatkan kerugian bank.

Meningkatnya biaya dana sepanjang 2014 diperkirakan bisa
mendorong rasio pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu, perbankan
berupaya menjaga dengan meningkatkan pencadangan dana. Direktur
keuangan dan operasi, Bank Muamalat Indonesia, Hendiarto mengatakan
sepanjang 2014, cost of fund meningkat sebesar 50 basis point (bps). Hal
ini tentu membuat perusahaan harus melakukan penyesuaian nisbah baru
sebesar 50 bps.’

Sejumlah bank umum syariah maupun unit usaha syariah
melakukan serangkaian upaya guna menekan angka pembiayaan
bermasalah (non-performing finance/NPF) hingga akhir 2014. Di antara
bank syariah yang sedang mewaspadai kenaikan NPF adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Syariah Bukopin (BSB). Menurut
Direktur Bisnis Ritel PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, Adrian
Asharyanto Gunadi menyatakan bahwa NPF Bank Muamalat hingga Juni
2014 sudah menyentuh angka tiga persen. Angka NPF tersebut mengalami
kenaikan satu persen dibandingkan NPF per Desember 2013 yang hanya di

kisaran dua persen.

® Wihdan Hidayat. “Tekan Pembiayaan Bermasalah, Bank Muamalat Tingkatkan Cadangan
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Adrian menyebutkan bahwa meningkatnya NPF karena ada
nasabah (debitur) korporasi yang sedang mengalami kondisi bisnis yang
memburuk. Faktor makro ekonomi, kondiri pasar, hingga (rencana)
kenaikan harga BBM (bahan bakar minyak) juga ikut mempengaruhi NPF.
Meski demikian bank Muamalat tetap menargetkan supaya NPF hingga
akhir 2014 tidak lebih dari tiga persen. Untuk itu, bank Muamalat akan
melakukan beberapa langkah antisipasi untuk mengurangi pembiayaan
bermasalah. Di antaranya, memperkuat tim untuk melakukan collection
dan recovery terhadap aset-aset debitur. Selain itu, Bank Muamalat juga
membentuk dua unit khusus penanganan pembiayaan bermasalah. Masing-
masing unit penanganan pembiayaan bermasalah yaitu korporasi dan ritel.
Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan NPF Bank Muamalat dapat
ditekan seminimal mungkin atau setidakya tetap bertahan di angka tiga
persen hingga akhir 2014. '©

Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka dalam Surat Edaran Bank
Indonesia (SEBI) Nomor 23/12/BPPP tanggal 28 februari 1991,
menjelaskan beberapa kebijakan dalam penyelamatan pembiayaan
bermasalah. Mulai dari revitalisasi yang meliputi rescheduling
(penjadwalan  kembali), reconditioning  (persyaratan  kembali),

restructuring (penataan kembali) dan bantuan manajemen sampai eksekusi

10 Alhikmah, “tentang sejumlah bank syariah berupaya tekan angka pembiayaan bermasalah”
dalam http://www.alhikmah.co/index.php/news/nasional/2059/sejumlah-bank-syariah-
berupaya-tekan-angka-pembiayaan-bermasalah diakses pada tanggal 30 Oktober 2014 pukul
13.13.
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yang meliputi likuiditas usaha, parate eksekusi, litigasi dan collection
agent.!!

Berdasarkan fenomena tersebut, maka diperlukan strategi dari
perbankan syariah untuk meminimalisir peluang terjadinya pembiayaan
bermasalah dalam pembiayan KPR di bank Muamalat Indonesia. Sehingga
peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi pembiayaan bermasalah pada pembiayaan produk KPR
dengan akad murabahah dan bagaimana penyelesaiannya di bank

Muamalat Indonesia.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka akan timbul beberapa persoalan

berkaitan dengan apa yang penulis teliti, diantaranya adalah:

1. Deskripsi pembiayaan bermasalah Bank Muamalat Indonesia.

2. Faktor-faktor pembiayaan bermasalah.

3. Pembiayaan murabahabh.

4. Pembiayaan KPR Muamalat Akad murabahah.

5. Penyelesaian pembiayaan bermasalah produk KPR Akad murabahab.
Untuk lebih fokus dan mendapatkan hasil yang cukup dalam penelitian

dan adanya keterbatasan dalam dana dan waktu, maka penulis hanya

membahas dua permasalahan saja, yaitu:

1. Pembiayaan bermasalah produk KPR akad murabahah.

"' Bank Indonesia. Surat Edaran Bank Indonesia No. 23/12/BPPP tanggal 28 Februari 1991.
Jakarta, 2.



2. Penyelesaian pembiayaan bermasalah produk KPR akad murabahah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja faktor-faktor pembiayaan bermasalah pada produk KPR akad
murabahah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Darmo?
2. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah produk KPR akad

murabahah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Darmo?

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan oleh penulis,
kajian pustaka yang telah ada adalah sebagai berikut:

1. “Analisis terhadap Restrukturisasi pada Proses Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah di Bank Muamalat Cabang Surabaya (Studi
Kasus pada Pembiayaan Hunian Syariah Akad Musharakah)’.
Penelitian ini dilakukan oleh Meri Kurniawati pada tahun 2013. Dalam
pembahasan  penelitian ini peneliti —memfokuskan kepada
restrukturisasi pada penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan
produk pembiayaan hunian syariah akad musharakah.

2. “Penyelesaian Pembiayaan Macet Akad Musharakah Mutanagisah di

Bank Muamalat Indonesia Cabang Darmo Induk Surabaya.” Penelitian

12- Meri Kurniawati, “Analisis terhadap Resturiksasi pada Proses Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah di Bank Muamalat Cabang Surabaya (Studi Kasus pada Pembiayaan Hunian
Syariah Akad Musharakah)” (Skripsi - - UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2012), 5.
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ini dilakukan oleh Virtiesa Rahmanditami pada tahun 2013. Dalam
pembahasan penelitian ini peneliti memfokuskan kepada pembiayaan
macet produk KPR dengan akad musharakah mutanagisah dan cara
penyelesaiannya.'?

3. “Analisis Perbandingan Hunian Syariah (PHS) dengan Akad
Murabahah dan Akad Musharakah Mutanaqisah pada Bank Muamalat
Cabang Darmo Surabaya’. Penelitian ini dilakukan oleh Andro Aqil
Nur R pada tahun 2014. Dalam pembahasan penelitian ini peneliti
memfokuskan kepada perbandingan produk hunian syariah dengan
akad murabahah dan akad musharakah mutanagisah."*

4. “Analisis Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Akad Murabahah
di Bank BNI Syariah Cabang Semarang”. Penelitian ini dilakukan oleh
Fauzan pada tahun 2012. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
kepada faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah dan
strategi penanganan pembiayaan bermasalah di Bank BNI Cabang
Semarang.!3
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini

peneliti meneliti faktor-faktor pembiayaan bermasalah pada produk KPR
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dengan akad murabahah dan cara penyelesaiannya di Bank Muamalat

Indonesia Cab. Darmo Surabaya.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor pembiayaan bermasalah pada produk
KPR akad murabahah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Darmo.
2. Untuk mengetahui penyelesaian pembiayaan bermasalah produk KPR

akad murabahah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Darmo.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian memuat uraian yang mempertegas bahwa
masalah penelitian bermanfaat, baik dari segi teoritis maupun praktis.'®
Sehingga hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik bagi peneliti
maupun bagi pembaca, diantaranya yakni sebagai berikut:
1. Aspek teoritis
a. Untuk memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan dan
menambah khasanah keilmuan.
b. Diharapkan dapat memberikan masukan atau input bagi
pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan bidang
manajemen perbankan syariah dalam penyelesaian pembiayaan

bermasalah.

16" Tim Penyusun Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi (Surabaya: Sunan Ampel Surabaya, 2014), 9.
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2. Aspek praktis

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai
bahan kajian serta pertimbangan bagi lembaga terkait.

b. Diharapkan dapat menjadi wawasan dan pengetahuan bagi
masyarakat, agar mengerti faktor- faktor yang menyebabkan
pembiayaan bermasalah dan penyelesaiannya oleh perbankan
syariah.

C. Sebagai bahan kajian bagi para pembaca dan para praktisi
khususnya mahasiswa jurusan ekonomi syariah.

d. Bagi Bank Syariah, dengan adanya penelitin ini diharapkan bank
syariah dapat memaksimalkan pengawasan terhadap faktor-faktor
yang menyebabkan pembiayaan bermasalah di bank syariah
sehingga dapat mengantisipasi dan mengurangi kerugian yang
diakibatkan oleh pembiayaan bermasalah.

e. Peneliti/penulis  sendiri, sebagai sarana penerapan ilmu
pengetahuan khususnya mengenai manajemen perbankan dan
penyelesaian pembiayaan bermasalah.

f. Peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam meneliti dan

mengkaji masalah yang sama di masa yang akan datang.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan tentang pengertian yang

bersifat operasional dari konsep/variabel penelitian sehingga bisa dijadikan
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acuan dalam menelusuri, menguji dan mengukur variabel tersebut melalui

penelitian.!” Berikut definisi operasional yang berkaitan dengan judul

penelitian ini:

Pengertian Faktor: Hal (keadaan, peristiwa) yang  ikut
menyebabkan  (mempengaruhi)  terjadinya
sesuatu.'®

Pembiayaan bermasalah: Suatu penyaluran dana yang dilakukan oleh
lembaga pembiayaan seperti bank syariah dalam
pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh
nasabah terjadi hal-hal seperti pembiayaan yang
tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak
memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta
pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal
angsuran.'”

KPR Syariah: Suatu fasilitas kredit yang diberikan oleh
perbankan syariah kepada para nasabah
perorangan yang akan membeli atau

memperbaiki rumah.?°

20

Ibid.

Badan Pengembangan dan Pembianaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam
Jaringan/Online, “Arti Faktor” dalam http://kbbi.web.id/faktor diakses pada tanggal 21 Oktober
2014 pukul 20.23.

Bedoel, “Pengetian Pembiayaan Bermasalah” dalam
http://ademukti03.blogspot.com/2012/01/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html

diakses pada tanggal 14 Oktober 2014 Pukul 20.47.

Bank Indonesia, “Brosur Memiliki Rumah Sendiri dengan KPR” dalam
http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-perbankan/jenis/Documents/KPRumah.pdf diakses
pada tanggal 21 Oktober 2014 Pukul 20.36.



http://kbbi.web.id/faktor
http://ademukti03.blogspot.com/2012/01/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html
http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-perbankan/jenis/Documents/KPRumah.pdf

14

Murabahah: Merupakan produk pembiayaan bank syariah
dengan akad jual beli. Dalam prinsip murabahah,
bank membeli barang atas nama klien dan
kemudian menjualnya kembali pada harga yang
lebih tinggi untuk menutup biaya pembelian dan
resiko kepemilikan pada masa transisi.?!

Manajemen Risiko: Pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dalam
penanggulangan risiko, terutama risiko yang
dihadapi oleh organisasi perusahaan, keluarga,
dan masyarakat. Jadi mencakup kegiatan
merencanakan,  mengorganisir, menyusun,
memimpin/mengkoordinir  dan  mengawasi
program penanggulangan risiko.??

Bank Muamalat Indonesia: Bank umum pertama di Indonesia yang
menerapkan prinsip syariah Islam dalam
menjalankan operasionalnya. Didirikan pada
tahun 1991, yang diprakarsai oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah

Indonesia. Mulai beroperasi pada tahun 1992.2°

2l Veithzal Rivai, et al. Islamic Financial Managenment (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 219.

22 Soeisno Djojosoedarso. Prinsip-Prinsip Manajemen Risiko dan Asuransi (Jakarta: Salemba
Empat, 2003). 59.

2 Wikipedia, “Bank Muamalat Indonesia” dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Muamalat_Indonesia di akses pada tanggal 02 November
2014 pukul 12.14.



http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Muamalat_Indonesia

15

H. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode-metode penelitian sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
a. Data mengenai faktor-faktor pembiayaan bermasalah pada produk
KPR akad murabahah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Darmo
Surabaya.
b. Data yang berkaitan dengan proses penyelesaian pembiayaan
bermasalah pada produk KPR akad murabahah di Bank Muamalat

Indonesia Cabang Darmo Surabaya.

2. Sumber data

a. Sumber data primer

Sumber data primer yaitu data yang secara langsung diperoleh dari
unit yang khusus menangani - pembiayaan bermasalah di Bank
Muamalat Cabang Darmo Surabaya yaitu Relationship Manager
Financing dan Relationship Manager Collection, dan pihak lain seperti
Unit Support Pembiayaan (S7affBank) yang memang diperlukan dalam

penelitian ini.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
literatur-literatur yang tidak berhubungan langsung dengan peneliti.
Sumber ini merupakan sumber yang bersifat membantu atau

menunjang melengkapi dan memperkuat serta memberi penjelasan
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mengenai sumber data primer.?* Sumber data yang diperlukan oleh
peneliti ini adalah data literatur, data dokumenter, data empirik, atau
lapangan dan buku-buku antara lain:
1) Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan
Keuangan.
2) Ahmad Rodoni dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah.
3) Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menjuju Aplikasi.
4) Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia.
5) Siswanto Sutojo, Menangani Kredit Bermasalah Konsep Teknis
dan Kasus.

6) Syafii Antonio, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah.

Sumber data sekunder ini juga berasal dari hasil wawancara
mengenai prosedur pembiayaan KPR akad murabahah, faktor-faktor
pembiayaan bermasalah, strategi pencegahan pembiayaan bermasalah

dan strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.”> Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh

24 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian cet I (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 116.
%5 Sugiyanto, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), 90.
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laporan pembiayaan produk KPR akad murabahah dan laporan
pembiayaan bermasalah pembiayaan produk KPR akad murabahah
di Bank Muamalat Indonesia Cab. Darmo Surabaya tahun 2014.

Sampel dalam penelitian ini yaitu data bulanan dari publikasi Bank
Muamalat Indonesia Cabang Darmo. Data yang diambil sebagai
sampel adalah data bulanan periode tahun 2014 mulai bulan Januari

sampai dengan bulan Juni 2014.

4. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh Yin keperluan studi

kasus berasal dari 4 sumber, yaitu:

a.

Dokumentasi, dokumentasi meliputi data jumlah nasabah yang
menggunakan pembiayaan akad murabahah, jumlah pembiayaan
yang disalurkan, dan jumlah pembiayaan bermasalah.

Wawancara, wawancara yang peneliti lakukan kepada informan
yang menangani pembiayaan bermasalah dan informan yang
berkaitan dengan prosedur pembiayaan yaitu Relationship Manager
Remedial, Relationship Manager Financing, dan Unit Support
Pembiayaan.

Observasi langsung, observasi langsung yang saya lakukan yaitu
mengamati dan meneliti cara kerja Relationship Manager Remedial
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah pembiayaan

bermasalah.
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Perangkat fisik, perangkat fisik yaitu berupa hasil wawancara
dengan Relationship Manager Financing dan Relationship Manager

Remedial.

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Merumuskan tujuan penelitian.

Menghubungkan hal yang akan dikaji berdasarkan sifat-sifat yang
dimiliki dan proses yang menjadi landasan penelitian.

Menentukan rancangan dalam memilih unit.

Mengumpulkan data.

Mengorganisasikan informasi data yang terkumpul serta melakukan

interpretasi dan generalisasi.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang penulis gunakan yaitu menggunakan deskriptif

analitis. Berdasarkan yang telah dikemukakan oleh Sugiyono, deskriptif

analitis merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi

gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui data-data

yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.2®

26 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabeta, 2004), 169.



19

Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini dirancang menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab I menguraikan sub bab latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II memaparkan tentang tinjauan pustaka. Bab ini terdiri dari
landasan teori yang meliputi: Pembiayaan KPR akad murabahah,
pembiayaan macet akad murabahah, dan manajemen risiko perbankan
syariah.

Bab III menguraikan tentang data penelitian. Bab ini terdiri dari
gambaran umum Bank Muamalat meliputi profil singkat Bank Muamalat,
visi dan misi, produk-produk Bank Muamalat dan aplikasi akad murabahah
pada pembiayaan KPR di Bank Muamalat Cabang Darmo.

Bab IV menguraikan tentang analisis hasil penelitian. Bab ini
terdiri dari analisis faktor-faktor pembiayaan bermasalah produk KPR akad
murabahah dan analisis penyelesaian pembiayaan bermasalah produk KPR
akad murabahah di Bank Muamalat.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan penelitian,

serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



